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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pajak memegang peranan krusial dalam struktur keuangan suatu negara karena 

merupakan salah satu sumber utama pendapatan negara. Penerimaan dari sektor 

perpajakan memungkinkan pemerintah untuk membiayai berbagai program 

pembangunan dan penyelenggaraan layanan publik yang berdampak langsung 

terhadap kemajuan nasional. Hal ini juga berlaku di Indonesia, di mana sebagai 

negara berkembang, kebutuhan akan dana pembangunan sangat tinggi sehingga 

sektor perpajakan menjadi fokus utama dalam upaya peningkatan pendapatan 

negara guna mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

(Dayanara et al., 2020).  

Pemerintah memiliki harapan agar setiap wajib pajak dapat memenuhi 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Namun, 

permasalahan yang kerap timbul adalah kecenderungan perusahaan untuk 

mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Hal ini disebabkan oleh 

anggapan bahwa pembayaran pajak akan mengurangi keuntungan perusahaan 

sehingga perusahaan cenderung melakukan perencanaan pajak secara strategis 

guna menekan jumlah pajak yang dibayarkan tanpa melanggar ketentuan 

perpajakan yang berlaku (Wijayanti & Muid, 2020). 

Perusahaan sebagai wajib pajak memiliki tanggung jawab untuk 

membayar pajak yang besarnya ditentukan berdasarkan laba bersih yang diperoleh 

selama satu periode akuntansi. Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh 
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perusahaan, maka semakin besar pula jumlah pajak yang harus dibayarkan. 

Namun demikian, secara umum perusahaan memiliki orientasi untuk memperoleh 

laba yang maksimal dengan beban pajak yang minimal. Salah satu strategi yang 

sering digunakan untuk mengurangi kewajiban pajak tersebut adalah dengan 

menerapkan teknik penghindaran pajak (tax avoidance) (Agustiningsih, 2018). 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan suatu metode legal yang 

digunakan untuk mengurangi kewajiban pembayaran pajak tanpa melanggar 

ketentuan hukum perpajakan yang berlaku. Teknik ini dilakukan dengan 

memanfaatkan kelemahan atau ketidaktegasan dalam peraturan perundang-

undangan perpajakan guna menekan besarnya pajak yang harus dibayar. Secara 

prinsip, penghindaran pajak bertujuan untuk mengoptimalkan efisiensi beban 

pajak melalui strategi perencanaan yang tetap berada dalam koridor hukum yang 

sah (Pohan, 2018). 

Terdapat sejumlah kasus penghindaran pajak yang melibatkan perusahaan-

perusahaan di Indonesia. Salah satu contohnya dilaporkan oleh Tax Justice 

Network pada 8 Mei 2019, yang mengungkap bahwa perusahaan tembakau milik 

British American Tobacco (BAT) diduga melakukan praktik penghindaran pajak 

melalui anak perusahaannya, PT Bentoel Internasional Investama Tbk. Praktik 

tersebut diperkirakan menyebabkan kerugian bagi negara sebesar US$ 14 juta 

setiap tahunnya. Berdasarkan laporan tersebut, BAT diduga mengalihkan sebagian 

pendapatan dari Indonesia ke luar negeri melalui skema pinjaman antar 

perusahaan (intra-group loans) serta pembayaran royalti, biaya, dan jasa ke 

Inggris (Tribunnews.com, 2019). 
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Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi kewajiban perpajakan suatu 

perusahaan, salah satunya adalah karakteristik perusahaan itu sendiri. 

Profitabilitas menjadi indikator kinerja manajerial dalam mengelola sumber daya 

perusahaan, yang tercermin melalui besarnya laba yang diperoleh. Semakin tinggi 

tingkat profitabilitas, maka semakin besar pula laba bersih yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Laba ini menjadi dasar dalam perhitungan pajak penghasilan badan. 

Seiring dengan meningkatnya laba, kewajiban pajak penghasilan pun akan turut 

meningkat secara proporsional. Perusahaan yang mencatatkan laba umumnya 

diasumsikan tidak melakukan praktik penghindaran pajak karena dianggap 

memiliki kemampuan dalam mengelola pendapatan serta memenuhi kewajiban 

perpajakannya secara optimal (Dwiyanti & Jati, 2019). 

Terdapat berbagai faktor yang dapat mendorong perusahaan untuk 

melakukan penghindaran pajak, dan dalam penelitian ini akan dianalisis beberapa 

di antaranya, yaitu leverage, capital intensity, dan inventory intensity. Salah satu 

aspek kondisi keuangan yang menjadi fokus adalah leverage. Dalam rangka 

memenuhi kebutuhan pendanaan, perusahaan umumnya memanfaatkan sumber 

dana yang berasal dari modal internal maupun eksternal, seperti utang. Leverage 

mencerminkan sejauh mana perusahaan bergantung pada pembiayaan melalui 

utang untuk mendukung operasionalnya. Penggunaan utang akan menimbulkan 

kewajiban berupa beban keuangan, baik dalam bentuk pembayaran pokok maupun 

bunga pinjaman. Beban bunga tersebut akan mengurangi laba sebelum pajak, 

sehingga secara tidak langsung dapat menurunkan jumlah pajak penghasilan yang 

harus dibayarkan oleh perusahaan (Siregar, 2018). Beban bunga dapat 
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dimanfaatkan sebagai elemen pengurang dalam perhitungan pajak, hal ini 

mendorong manajemen untuk melakukan strategi penghindaran pajak. Dengan 

demikian, tingkat leverage perusahaan memiliki pengaruh terhadap 

kecenderungan perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran pajak.. 

Selain itu, capital intensity diperkirakan memiliki potensi untuk 

mendorong praktik penghindaran pajak karena adanya beban depresiasi yang 

terkait dengan aset tetap perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Surbakti 

(2019) menunjukkan bahwa perusahaan dengan proporsi aset tetap yang tinggi 

cenderung membayar pajak lebih rendah, disebabkan oleh manfaat depresiasi atas 

aset tetap yang dapat digunakan untuk mengurangi beban pajak. Karena depresiasi 

tersebut berfungsi sebagai pengurang dalam perhitungan pajak, hal ini dapat 

mendorong manajemen untuk melakukan penghindaran pajak sehingga capital 

intensity diduga memiliki pengaruh terhadap kecenderungan perusahaan dalam 

melakukan penghindaran pajak. 

Demikian pula, tingkat inventory intensity diperkirakan memiliki pengaruh 

terhadap praktik penghindaran pajak. Tingginya intensitas persediaan dapat 

menimbulkan berbagai biaya tambahan yang harus ditanggung oleh perusahaan, 

yang pada akhirnya berdampak pada penurunan laba. Peningkatan biaya yang 

muncul sebagai konsekuensi dari investasi perusahaan dalam persediaan akan 

mengurangi besaran laba kena pajak. Kondisi ini menjadikan inventory intensity 

berpotensi untuk menurunkan jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan oleh 

perusahaan (Surbakti, 2019). 
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Peneliti oleh Aulia et al (2020), menyatakan bahwa leverage memiliki 

pengaruh positif terhadap penghindaran pajak, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan tingkat leverage pada perusahaan cenderung mendorong praktik 

penghindaran pajak. Sebaliknya, temuan yang disampaikan Anggriantari & 

Purwantini (2020), menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Leverage 

dalam suatu entitas bisnis berkaitan dengan kecenderungan untuk melakukan 

tindakan perpajakan yang agresif. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 

mengindikasikan bahwa proporsi utang yang dimiliki lebih besar dibandingkan 

dengan ekuitas, yang mencerminkan tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap 

pembiayaan eksternal (Anggriantari & Purwantini, 2020). 

Salah satu karakteristik perusahaan yang memiliki kaitan erat terhadap 

besaran Effective Tax Rates (ETR) secara langsung adalah capital intensity. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sinaga & Malau (2021), menunjukkan bahwa 

capital intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, yang berarti 

semakin tinggi proporsi investasi perusahaan pada aset tetap, maka semakin besar 

kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran pajak. Namun, berbeda 

dengan temuan tersebut, Anggriantari & Purwantini (2020) menyampaikan bahwa 

capital intensity tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap praktik 

penghindaran pajak. Capital intensity merefleksikan sejauh mana perusahaan 

mengalokasikan dananya pada aset tetap serta persediaan sebagai bagian dari 

strategi investasinya. Investasi pada aset tetap mencerminkan bahwa sebagian 

besar kekayaan perusahaan dialokasikan untuk kepemilikan aset jangka panjang. 
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Semakin besar proporsi investasi pada aset tetap, maka semakin tinggi pula beban 

penyusutan yang ditanggung perusahaan. Beban penyusutan tersebut akan 

menambah total beban operasional dan secara tidak langsung mengurangi tingkat 

profitabilitas perusahaan (Anggriantari & Purwantini, 2020). 

Inventory intensity memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggriantari & Purwantini, 2020). 

Namun, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa 

inventory intensity memiliki pengaruh negatif terhadap praktik penghindaran 

pajak. Inventory intensity merupakan indikator yang mencerminkan sejauh mana 

perusahaan mengalokasikan investasinya dalam bentuk persediaan. Apabila suatu 

perusahaan memiliki tingkat persediaan yang relatif tinggi, maka konsekuensinya 

adalah meningkatnya beban yang harus ditanggung oleh perusahaan tersebut. 

Semakin besar biaya yang dikeluarkan untuk mendukung investasi dalam 

persediaan, maka hal tersebut berpotensi menurunkan tingkat laba yang diperoleh 

perusahaan (Sinaga dan Malau 2021). 

Penelitian ini disusun berdasarkan adanya research gap yang 

teridentifikasi melalui hasil studi sebelumnya serta merupakan bentuk replikasi 

dari penelitian yang dilakukan Ardhanareswari dan Murtanto (2023) berjudul 

Pengaruh Faktor Finansial, Capital Intensity, Inventory Intensity, dan Sales 

Growth terhadap Penghindaran Pajak Pada Saat Pandemi Covid-19. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, 

inventory intensity, dan sales growth berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak selama masa pandemi COVID-19. Sementara itu, leverage dan capital 
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intensity ditemukan memiliki pengaruh positif terhadap praktik penghindaran 

pajak pada periode yang sama. 

Penelitian yang dilakukan Ardhanareswari & Murtanto (2023) dengan 

judul  Pengaruh Faktor Finansial, Capital Intensity, Inventory intensity, dan Sales 

Growth terhadap Penghindaran Pajak Pada Saat Pandemi Covid-19 Hasil 

penelitian membuktikan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, inventory 

intensity, serta sales growth ditemukan memiliki pengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak selama masa pandemi COVID-19. Artinya, peningkatan pada 

keempat variabel tersebut cenderung menurunkan kecenderungan perusahaan 

untuk melakukan penghindaran pajak. Sebaliknya, leverage dan capital intensity 

menunjukkan pengaruh positif terhadap penghindaran pajak, yang 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat utang dan proporsi investasi 

perusahaan pada aset tetap, maka semakin besar kemungkinan perusahaan terlibat 

dalam praktik penghindaran pajak selama periode pandemi. Namun terdapat 

perbedaan, objek penelitian yatui perusahaan sektor industri aneka dan periode 

pengamatan terbaru yaitu 2020-2022. 

Berdasarkan temuan dari berbagai penelitian sebelumnya, hasil yang 

diperoleh menunjukkan ketidakkonsistenan meskipun variabel yang digunakan 

relatif serupa. Ketidaksesuaian hasil tersebut mendorong peneliti untuk 

melakukan kajian ulang guna menelaah perbedaan temuan yang telah ada. 

Tujuannya adalah untuk menguji kembali konsistensi hasil serta memperkaya 

literatur terkait faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran pajak dalam rangka 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait isu yang diteliti. dengan 
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judul Pengaruh Leverage, Capital Intensity, Inventory intensity terhadap 

Tindakan Penghindaran Pajak (Studi pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Aneka yang Terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022). 

 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

a. Apakah leverage berpengaruh terhadap tindakan penghindaran pajak pada 

perusahaan manufaktur sektor idustri aneka yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2022? 

b. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap tindakan penghindaran 

pajak pada perusahaan manufaktur sektor idustri aneka yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022? 

c. Apakah inventory intensity berpengaruh terhadap tindakan penghindaran 

pajak pada perusahaan manufaktur sektor idustri aneka yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

a. Menguji pengaruh leverage terhadap tindakan penghindaran pajak pada 

perusahaan manufaktur sektor industri aneka yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2022. 
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b. Menguji pengaruh capital intensity terhadap tindakan penghindaran pajak 

pada perusahaan manufaktur sektor industri aneka yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

c. Menguji pengaruh inventory intensity terhadap tindakan penghindaran 

pajak pada perusahaan manufaktur sektor industri aneka yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi 

berbagai pihak, dengan manfaat yang antara lain sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapan dapat memberikan kontribusi ilmiah yang 

substansial dalam pengembangan kajian di bidang perpajakan, khususnya 

dalam memperluas pemahaman teoretis dan empiris mengenai fenomena 

penghindaran pajak, serta implikasinya terhadap perumusan kebijakan 

perpajakan yang lebih efektif. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung, bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan, antara lain: 

1). Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan 

dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan yang berkaitan 
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dengan kebijakan perpajakan. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan bermanfaat bagi perusahaan, khususnya pada sektor industri 

aneka dalam lingkup manufaktur, untuk meningkatkan kepatuhan 

terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. 

2). Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pertimbangan 

yang konstruktif bagi para investor dalam proses pemilihan serta 

pengambilan keputusan investasi pada perusahaan manufaktur yang 

bergerak di sektor industri aneka. 

3). Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau landasan bagi 

peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengkaji topik serupa, 

sehingga dapat memperkaya literatur dan mendorong pengembangan 

penelitian di bidang yang relevan. 
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